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ABSTRAK

Wanda Nurtia, Nirm 01.02.19.097, Persepsi Pekebun dalam Pengendalian Hama
Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan Perangkap Feromon pada
Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat. Pengkajian
ini bertujuan untuk mengkaji tingkat persepsi pekebun dan faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi pekebun dalam pengendalian hama kumbang tanduk
(Oryctes rhinoceros L.) dengan perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit di
Kecamatan Secanggang. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Secanggang,
Kabupaten Langkat pada bulan April sampai dengan Juni 2023. Metode pengkajian
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Metode analisis data menggunakan skala Likert dan analisis regresi linier berganda.
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat persepsi pekebun dalam
pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan perangkap
feromon pada tanaman kelapa sawit berada pada kategori tinggi yaitu 73,46%.
Faktor yang memengaruhi persepsi pekebun dalam pengendalian hama kumbang
tanduk (Oryctes rhinoceros L.) di Kecamatan Secanggang adalah pengalaman,
interaksi sosial, peran penyuluh, dan karakteristik inovasi. Sedangkan pendapatan
dan akses informasi tidak memberikan pengaruh terhadap persepsi pekebun dalam
pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan perangkap
feromon pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Secanggang.

Kata kunci : Persepsi, Oryctes rhinoceros L., Perangkap Feromon, Tanaman
Kelapa Sawit, Kecamatan Secanggang



ABSTRACT

Wanda Nurtia, Nirm 01.02.19.097, Farmers' Perceptions of Horn Beetle (Oryctes
rhinoceros L.) Control with Pheromone Traps on Oil Palm Plants in Secanggang
District, Langkat Regency. This study aims to examine the level of farmer
perceptions and the factors that influence farmer perceptions in controlling the
horn beetle (Oryctes rhinoceros L.) using pheromone traps on oil palm plantations
in Secanggang District. This study was carried out in Secanggang District, Langkat
Regency from April to June 2023. The study method used was descriptive
guantitative. Data collection methods are observation, interviews, and
questionnaires that have been tested for validity and reliability. Methods of data
analysis using a Likert scale and multiple linear regression analysis. The results of
the study showed that the level of farmers' perceptions of controlling the horn beetle
(Oryctes rhinoceros L.) using pheromone traps in oil palm was in the high category,
namely 73.46%. Factors that influence farmers' perceptions of controlling the horn
beetle (Oryctes rhinoceros L.) in Secanggang District are experience, social
interaction, the role of extension workers, and the characteristics of innovation.
Meanwhile, income and access to information did not have an effect on the
perceptions of gardeners in controlling horn beetle pests (Oryctes rhinoceros L.)
with pheromone traps on oil palm plants in Secanggang District.

Keywords: Perception, Oryctes rhinoceros L., Pheromone Traps, Oil Palm Plants,
Secanggang District
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia meningkat pesat
dalam kurun waktu 20 tahun terakhir dari lahan seluas 5.067.058 Ha pada tahun
2002 menjadi 9.572.715 Ha pada tahun 2012, kemudian meningkat menjadi
15.380.981 Ha pada tahun 2022. Dimana status pengusahaan dilakukan oleh
Perkebunan Rakyat (PR) seluas 6.379.937 Ha, Perkebunan Besar Negara (PBN)
seluas 598.781 Ha, dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) seluas 8.402.263 Ha. Hal
ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu pemasok minyak kelapa sawit terbesar
di dunia setelah Malaysia. Berdasarkan total luas lahan kelapa sawit tersebut,
Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra produsen kelapa sawit
terbesar dengan total luas lahan 1.347.520 Ha dan menghasilkan produksi mencapai
5.453.030 ton pada tahun 2022 yang tersebar di beberapa kabupaten (Ditjenbun,
2022).

Kabupaten Langkat merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Utara
memiliki potensi dalam pengembangan sektor perkebunan khususnya komoditi
kelapa sawit. Total luas lahan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Langkat
mencapai 47.263 Ha dengan hasil produksi mencapai 168.176,16 ton yang tersebar
di 23 kecamatan (Badan Pusat Statistika, 2022). Kecamatan Secanggang
merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Langkat yang memiliki luas area
lahan perkebunan kelapa sawit sebesar 1.221 Ha dengan hasil produksi 4.241,87
ton (Badan Pusat Statistik, 2022).

Peningkatan produksi kelapa sawit saat ini menghadapi banyak kendala
diantaranya serangan hama dan penyakit pada tanaman kelapa sawit. Walaupun
tergolong tanaman yang kuat, tanaman ini tidak tahan terhadap serangan hama dan
penyakit yang dapat memengaruhi produktivitas tanaman. Kumbang tanduk
(Oryctes rhinoceros L.) merupakan salah satu hama utama pada tanaman kelapa
sawit. Hama ini menyerang tanaman kelapa sawit yang ditanam di lapangan sampai
umur 2,5 tahun dengan merusak titik tumbuh sehingga terjadi kerusakan pada daun
muda (Darmadi dalam Lestari dkk, 2020).



Kerugian besar yang ditimbulkan hama kumbang tanduk pada kelapa sawit
muda terjadi karena masa hidupnya yang lama. Kerugian ini mengakibatkan
penurunan produksi tandan buah segar (TBS) pada tahun pertama hingga 69%,
bahkan menyebabkan kematian tanaman muda mencapai 25%. Ini disebabkan
adanya tumpukan tandan kosong kelapa sawit atau tumbuhan kayu yang sudah
membusuk di lapangan sebagai tempat berkembang biak larva Oryctes rhinoceros.
Hama ini juga menyerang bagian pangkal pelepah yang belum membuka. Akibat
serangan hama ini proses fotosintesis terganggu dan akan berpengaruh pada
pertumbuhan serta produktivitas tanaman kelapa sawit (Darmadi dalam Fajar,
2017).

Usaha pengendalian kumbang tanduk dapat dilakukan dengan menangkap
kumbang tanduk pada tanaman yang terserang, mengambil larva pada tumpukan
batang kelapa sawit yang mati di areal tanaman ulang, serta pengaplikasian
insektisida sistemik yang memerlukan biaya tinggi. Menurut Luhukay, dkk (2017)
pengendalian kumbang ini dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang lebih
aman bagi lingkungan dan juga dapat mengatasi hama dalam waktu yang lama yaitu
Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Adapun metode aman untuk pengendalian
Oryctes rhinoceros dan mendukung kegiatan Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
yaitu penggunaan perangkap feromon (Ethyl 4- methyloctanoate) (Sahetapy dkk,
2018).

Feromon merupakan substansi kimia yang dikeluarkan secara eksternal
untuk dapat berkomunikasi dengan serangga lain baik itu imago serangga jantan
21-31% maupun imago serangga betina sebanyak 67-79%. Salah satu manfaat
pengendalian Oryctes rhinoceros menggunakan perangkap feromon adalah ramah
lingkungan dan dapat menurunkan biaya produksi sekitar 20% dibandingkan
dengan pengendalian konvensional. Selain itu perangkap feromon efektif dalam
menurunkan populasi serangga sebanyak 5-27 ekor pada setiap hektarnya dalam
waktu satu bulan. Feromon ini juga dapat menekan populasi serangga untuk
bereproduksi atau menghasilkan keturunan yang baru (Lestari dkk, 2020).

Metode sintesis dari feromon agregasi kumbang tanduk telah dikembangkan
dan sekarang tersedia dalam kemasan siap pakai dimana formulasi feromon

perlahan-lahan akan menguap untuk menarik kumbang tanduk ke perangkap. Satu



kemasan feromon agregasi sintetik (Ethyl 4-methyloctanoate) dapat bertahan tiga
bulan di lapangan dengan tingkat efisiensi penangkapan kumbang tanduk hingga
mencapai 95% (Sahetapy dkk, 2018). Pemasangan perangkap untuk pengendalian
kumbang ini disesuaikan dengan gejala pada daerah penelitian. Apabila gejala
ringan maka dipasang satu kemasan per 2 Ha, tetapi apabila intensitas serangan
berat maka dosis yang digunakan yaitu satu kemasan per perangkap per ha (PPKS
dalam Anggini dkk, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh di Kecamatan Secanggang,
serangan hama kumbang tanduk ini juga dialami oleh pekebun kelapa sawit
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM).
Umumnya pekebun tidak melakukan pengendalian hama kumbang tanduk, mereka
berpendapat bahwa tanaman kelapa sawit tahan terhadap serangan hama sehingga
tidak perlu dilakukan pengendalian. Namun, terdapat beberapa pekebun yang
melakukan pengendalian hama kumbang tanduk pada tanaman kelapa sawit dengan
menggunakan insektisida kimia. Penggunaan insektisida kimia secara terus
menerus dapat menimbulkan residu berbahaya dan menyebabkan hama menjadi
resisten terhadap insektisida yang digunakan.

Rendahnya kesadaran pekebun untuk melakukan pengendalian hama
kumbang tanduk, maka pekebun sebagai pelaku utama perlu didorong sehingga
terciptanya kesejahteraan pekebun dan aman bagi lingkungan. Oleh karena itu,
perlu adanya informasi dalam penerapan dan pengembangan teknologi pertanian
seperti penggunaan feromon dalam pengendalian hama kumbang tanduk sebagai
upaya untuk mengurangi penggunaan insektisida kimia yang berbahaya bagi
lingkungan dan untuk keberlanjutan usahatani kelapa sawit yang dibudidayakan.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji
bagaimana persepsi atau pandangan petani terhadap teknik budidaya kelapa sawit
dalam kaitannya dengan aspek-aspek teknis pengendalian hama kumbang tanduk
dengan perangkap feromon. Belum adanya pengkajian mengenai persepsi pekebun
dalam pengendalian hama kumbang tanduk di Kecamatan Secanggang sehingga
informasi yang diperoleh pekebun masih kurang, untuk itu perlu dilakukan

pengkajian tentang persepsi pekebun dalam pengendalian hama kumbang tanduk.



Sejalan dengan itu, peneliti tertarik untuk melakukan pengkajian dengan
judul “Persepsi Pekebun dalam Pengendalian Hama Kumbang Tanduk
(Oryctes rhinoceros L.) dengan Perangkap Feromon pada Tanaman Kelapa
Sawit di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat persepsi pekebun dalam pengendalian hama kumbang
tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan perangkap feromon pada tanaman
kelapa sawit di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat?
2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi persepsi pekebun dalam
pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan
perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Secanggang

Kabupaten Langkat?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah dalam pengkajian persepsi pekebun dalam
pengendalian hama kumbang tanduk dengan perangkap feromon pada tanaman
kelapa sawit di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat, maka tujuan dari
pengkajian penelitian ini adalah :
1. Mengkaji tingkat persepsi pekebun dalam pengendalian hama kumbang tanduk
(Oryctes rhinoceros L.) dengan perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit
di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat.
2. Mengkaji faktor-faktor apa saja yang memengaruhi persepsi pekebun dalam
pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan
perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Secanggang

Kabupaten Langkat.



1.4 Manfaat/Kegunaan

1.

Adapun kegunaan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah sebagai berikut:
Sebagai wadah dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
meningkatkan pengalaman tentang bagaimana melakukan suatu kegiatan
pengkajian penyuluhan pertanian di tingkat kecamatan.

Bagi peneliti, hasil pengkajian ini sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan pengetahuan serta merupakan salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian
Medan.

Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan
informasi dan landasan dalam rangka peningkatan pembangunan pertanian
khususnya dalam pengendalian hama pada tanaman kelapa sawit.

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam

penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenisnya.



